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PENDAHULUAN 

Penerapan kurikulum 2013 memberikan 
harapan baru bagi masyarakat dalam upaya 
peningkatan kualitas pendidikan nasional  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
PENDAHULUAN 

Belajar matematika bagi siswa tidak 

hanya berfungsi sebagai alat bantu dalam 

mempelajari ilmu pengetahuan dan teknologi 

tetapi belajar matematika bagi siswa, juga 

merupakan pembentukan pola pikir dalam 

pemahaman suatu pengertian maupun dalam 

penalaran suatu hubungan di antara 

pengertian-pengertian itu. Melalui 

pembelajaran matematika siswa diharapkan 

tidak hanya mampu menampilkan 

keterampilan-keterampilan prosedural akan 

tetapi mereka juga diharapkan dapat 

mengembangkan gagasan-gagasan secara 

lebih rasional, logis dan sistematis. 

Berdasarkan pengamatan peneliti selama 

mengajar di Madrasah Tsanawiyah 

Babussalam Tambar Kabupaten untuk kelas 

VII, pelajaran matematika masih menjadi 

pelajaran yang  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

kurang disukai dan belum mendapatkan 

tempat di hati para siswa. Hal ini terbukti 

pada hasil Ujian Semester ganjil mata 

pelajaran matematika untuk siswa kelas VII 

Madrasah Tsanawiyah Babussalam Tambar, 

yang menyatakan bahwa nilai tertinggi adalah 

78, nilai terendahnya adalah 30, sedangkan 

rata-ratanya adalah 46,34. Hasil itu 

menunjukkan katagori rendah yang tentunya 

belum memenuhi Kriteria Ketuntasan 

Minimal yang telah ditetapkan yaitu 70.  

Pada umumnya para siswa menganggap 

bahwa matematika merupakan pelajaran yang 

EduMath 

KEEFEKTIFAN PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE INVESTIGASI KELOMPOK 
PADA MATERI TRAPESIUM DI KELAS VII 

 
Agung Mahfudi 

MTs Baabussalam Tambar Jogoroto 

 
 Abstrak: Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen yang diawali pengembangan 

perangkat pembelajaran yang berorientasi pada model kooperatif tipe investigasi 
kelompok.  Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses dan hasil 
pengembangan perangkat pembelajaran, mendeskripsikan keefektifan pembelajaran 
kooperatif tipe investigasi kelompok. Pengembangan perangkat yang digunakan dalam 
penelitian ini mengacu pada model yang dikembangkan oleh Tjeerd Plomp (1997). 
Perangkat pembelajaran yang dikembangkan adalah RPP, LKS, dan THB. Instrumen 
penelitian yang digunakan adalah Lembar validasi perangkat, Lembar pengamatan 
keterampilan guru, Lembar pengamatan aktivitas siswa, dan angket respon siswa terhadap 
pembelajaran. Hasil-hasil dari instrumen tersebut dianalisis secara deskriptif untuk 
menjawab tujuan penelitian yang pertama. Berdasarkan hasil analisis deskriptif diperoleh 
bahwa pengembangan perangkat pembelajaran kooperatif tipe investigasi kelompok pada 
materi trapezium menghasilkan perangkat pembelajaran yang baik karena memenuhi 
kriteria valid berdasarkan pendapat ahli, keterampilan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran tergolong baik, siswa tergolong aktif selama proses pembelajaran, siswa 
memberi respon positif terhadap pembelajaran, dan tes hasil belajar memenuhi kriteria 
valid, sensitif, dan reliabel. Berdasarkan analisis deskriptif pada tahap implementasi 
diperoleh bahwa pembelajaran kooperatif tipe investigasi kelompok efektif untuk 
mengajarkan materi trapesium di kelas VII MTs Babussalam Jombang. Kesimpulan ini 
didasarkan pada beberapa hal yaitu siswa tergolong aktif selama proses pembelajaran, 
siswa memberi respon positif terhadap pembelajaran, ketuntasan belajar secara klasikal 
telah tercapai.  

Kata kunci: Pembelajaran Kooperatif, Investigasi Kelompok, Trapesium. 
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sulit dipahami sehingga tidak sedikit siswa 

yang takut terhadap mata pelajaran 

matematika. Dengan keadaan yang demikian 

dan juga kurang semangatnya siswa 

mengakibatkan hasil belajar matematika 

sering rendah. Selain itu proses belajar 

mengajar selama ini masih menggunakan 

sistem belajar yang berpusat pada guru 

(teacher centered) dengan menggunakan 

hanya metode konvensional/ceramah. 

Soedjadi (2001) berpendapat bahwa 

penyebab kesulitan dapat bersumber dari 

dalam diri siswa dan juga dari luar diri siswa, 

misalnya cara penyajian materi 

pelajaran/suasana pembelajaran yang 

dilaksanakan. Lebih lanjut diuraikan bahwa 

betapapun tepat dan baiknya bahan ajar 

matematika yang diterapkan belum menjamin 

akan tercapainya tujuan pendidikan 

matematika yang diinginkan. Salah satu 

faktor penting untuk mencapai tujuan 

pendidikan adalah proses pembelajaran. 

Salah satu pokok bahasan matematika 

SMP adalah trapesium. Pada materi 

trapesium, siswa dituntut memiliki 

kompetensi dasar untuk dapat menghitung 

keliling dan luas trapesium dengan berbagai 

bentuk.  Materi trapesium erat kaitannya 

dengan lingkungan siswa sehari-hari karena 

banyak ditemukan benda-benda yang 

berbentuk trapesium di lingkungan siswa 

seperti contoh atap rumah berbentuk 

trapesium. Berdasarkan informasi dari guru 

matematika kelas VII MTs. Babussalam 

Jombang, pada umumnya siswa masih 

mengalami kesulitan dalam mempelajari 

materi trapesium, khususnya dalam  

memahami konsep keliling dan luas 

trapesium. Materi pokok bangun datar 

merupakan materi pokok yang banyak 

menggunakan konsep dan prinsip. Contoh 

konsep trapesium adalah keliling trapesium 

dan luas trapesium sedangkan contoh prinsip 

trapesium adalah luas trapesium sama dengan 

jumlah panjang sisi sejajar di bagi dua 

kemudian dikalikan dengan tinggi trapesium 

tersebut.   

Salah satu alternatif yang bisa dipilih 

guru dalam pembelajaran matematika adalah 

penerapan model pembelajaran kooperatif. 

Model pembelajaran kooperatif lebih 

menekankan pada aspek interaksi sosial antar 

siswa dalam satu kelompok. Model 

pembelajaran kooperatif memiliki dampak 

positif untuk meningkatkan prestasi belajar 

siswa melalui interaksi saling membantu 

antara siswa yang satu dengan yang lainnya. 

Model pembelajaran kooperatif juga dapat 

memberikan kesempatan yang luas kepada 

siswa untuk lebih aktif belajar karena model 

pembelajaran ini memaksimalkan kegiatan 

belajar dengan cara mengelompokkan siswa 

dalam kelompok-kelompok kecil dan saling 

belajar bersama. Siswa tidak hanya 

mendengarkan melainkan turut serta dalam 

semua proses pembelajaran. 

Salah satu tipe model pembelajaran 

kooperatif adalah investigasi kelompok. 
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Investigasi kelompok merupakan model 

pembelajaran yang melibatkan siswa secara 

aktif dalam pembelajaran, karena pada model 

ini menuntut peran serta masing-masing 

anggota kelompok dalam suatu penyelidikan. 

Dalam kelompok, mereka harus dapat 

berpikir dan bertindak kreatif, karena mereka 

harus mendesain suatu penemuan konsep atau 

prinsip. Siswa secara bersama-sama 

menemukan konsep atau prinsip, maka 

konsep atau prinsip tersebut dapat tertanam 

dengan baik pada diri siswa. Pada akhirnya 

siswa dapat menguasai konsep atau prinsip 

dengan baik pula. 

Anggraini (2010) memaparkan beberapa 

ciri esensial investigasi kelompok sebagai 

model pembelajaran adalah: a) para siswa 

bekerja dalam kelompok-kelompok kecil dan 

memiliki independensi terhadap guru, b) 

kegiatan-kegiatan siswa berfokus pada upaya 

menjawab pertanyaan yang diberikan, c) 

kegiatan belajar siswa mempersyaratkan 

mereka untuk mengumpulkan sejumlah data, 

menganalisisnya dan mencapai beberapa 

kesimpulan, d) Siswa akan menggunakan 

pendekatan yang beragam di dalam belajar, e) 

Hasil-hasil dari investigasi siswa 

dipertukarkan di antara seluruh siswa. 

Dengan menerapkan pembelajaran 

kooperatif tipe investigasi kelompok pada 

materi trapesium, diharapkan dapat 

memberikan kemungkinan agar siswa mampu 

mengkonstruksi pengetahuan dan 

keterampilan matematika melalui interaksi 

saling membantu antara siswa yang satu 

dengan yang lainnya sehingga dapat 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap 

materi trapesium.  

Berdasarkan latar belakang masalah yang 

telah diuraikan di atas peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul 

“Keefektifan Model Pembelajaran Kooperatif 

Tipe Investigasi Kelompok pada Materi 

Trapesium di Kelas VII” 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dikatagorikan dalam jenis 

penelitian eksperimen yang diawali dengan 

pengembangan perangkat pembelajaran. 

Penelitian pengembangan perangkat 

pembelajaran yang dimaksud adalah penelitian 

yang dilakukan untuk menghasilkan perangkat 

pembelajaran yang meliputi Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar 

Kerja Siswa (LKS), dan Tes Hasil Belajar 

(THB). Hai ini untuk menjawab pertanyaan 

penelitian yang pertama yaitu bagaimana hasil 

perangkat dan pengembangan perangkat 

pembelajaran materi trapesium dengan tipe 

investigasi kelompok di kelas VII.  Penelitian 

ini disebut sebagai penelitian eksperimen 

karena adanya perlakuan yang dirancang secara 

sengaja untuk mengubah suatu kondisi yaitu 

dengan menerapkan tipe investigasi kelompok 

menggunakan perangkat pembelajaran dari 

hasil pengembangan. Tahapan- tahapan proses 

pengembangan perangkat pembelajaran model 

Plomp disajikan pada gambar 1 berikut : 
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Gambar 1 : Diagram alur fase pengembangan  
Perangkat pembelajaran model Tjeerd Plomp 
 

A. Prosedur Pengembangan Perangkat 

Pembelajaran 

Pengembangan perangkat pembelajaran 

yang digunakan dalam penelitian ini 

mengacu pada model yang dikembangkan 

oleh Plomp yang yang terbagi dalam lima 

fase, yaitu : 

1. Fase Investigasi Awal (Preliminary 

Investigation) 

Kegiatan yang dilakukan pada fase 

ini terfokus pada pengumpulan dan 

analisis informasi, mengidentifikasi 

masalah dan merencanakan kegiatan 

selanjutnya. Pada tahap ini dilakukan 

analisis kurikulum, analisis siswa, 

analisis materi ajar, dan analisis tuntutan 

kurikulum dengan cara mengumpulkan 

dan menganalisis informasi yang 

mendukung untukmerencanakan kegiatan 

selanjutnya.  

2. Fase Desain (Design) 

Pada tahap ini, dirancang perangkat 

pembelajaran kooperatif tipe investigasi 

kelompok yang ditujukan untuk 

menghasilkan draft material 

pembelajaran pada pokok bahasan 

trapesium. Bersamaan dengan itu 

dirancang pula instrument yang 

dibutuhkan dalam penelitian meliputi 

instrumen validasi untuk masing 

perangkat (RPP, LKS, lembar penilaian), 

instrumen kepraktisan (pernyataan ahli di 

lembar validasi dan lembar observasi) 

dan keefektifan (lembar observasi 

aktivitas siswa, angket respon siswa, dan 

tes hasil belajar siswa).  

3. Fase Realisasi/Konstruksi 

(realization/Construction) 

Tahapan ini sebagai lanjutan 

kegiatan pada tahap perancangan. Pada 

tahap ini dihasilkan draft 1 (awal) 

sebagai realisasi hasil perancangan 

model. Kegiatan yang dilakukan pada 

fase ini meliputi: (1) menyusun   sintaks 

pembelajaran, (2) menetapkan sistem 

sosial, (3) menyusun prinsip reaksi, yaitu 

memberikan gambaran kepada guru 

untuk memberikan scaffolding serta 

bagaimana memandang dan merespons 

setiap perilaku yang ditunjukkan oleh 

siswa selama pembelajaran, (4) 
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menentukan sistem pendukung, yaitu 

syarat/kondisi yang diperlukan agar 

model pembelajaran yang sedang 

dirancang dapat terlaksana, seperti  

setting  kelas,  sistem  instruksional,  

perangkat  pembelajaran,  fasilitas 

belajar,  dan  media  yang diperlukan 

dalam  pembelajaran,  termasuk  

menyusun petunjuk penggunaan 

perangkat pembelajaran (5) menyusun 

dampak dari pembelajaran.  

4. Fase Tes, Evaluasi, dan Revisi (Test, 

Evaluation, and revition) 

Pada tahapan ini dilakukan 2 

kegiatan utama, yaitu (1) kegiatan 

validasi, dan (2) melakukan ujicoba 

lapangan draft model hasil validasi. 

5. Fase Implementasi  (Implementation) 

Pada fase ini solusi yang 

diinginkan didasarkan pada hasil 

evaluasi. Solusi yang diharapkan 

memenuhi masalah yang dihadapi. 

Dengan demikian, solusi desain ini dapat 

diimplementasikan atau dapat diterapkan 

dalam situasi yang memungkinkan 

masalah tersebut secara aktual terjadi. 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

siswa-siswi kelas VII MTs Babussalam tahun 

pelajaran 2014/2015. Satu kelas diambil secara 

acak sebagai kelas ujicoba perangkat, satu 

kelas untuk kelas implementasi (kelas 

eksperimen), dan satu kelas untuk kelas uji 

coba. Subjek ujicoba yaitu siswa kelas VII-1 

MTs Babussalam tahun pelajaran 2014/2015. 

Desain ujicoba menggunakan rancangan One 

Group Pretest-Postest Design. Desain ujicoba 

ini dapat digambarkan sebagai berikut: 

Tabel  1.   Rancangan Ujicoba Perangkat 

    Kelas     Pretest         Perlakuan      Postest 

     Ujicoba      T1      X     T2 

Adapun langkah-langkah pelaksanaan ujicoba 

adalah sebabagi berikut: 

1) Memberikan pretest (T1), untuk 

mengetahui penguasaan siswa terhadap 

materi trapesium sebelum dilaksanakan 

pembelajaran kooperatif tipe Investigasi 

kelompok. 

2) Memberikan perlakuan (X) pada subjek, 

yaitu melaksanakanpembelajaran 

kooperatif tipe Investigasi kelompok. 

3) Memberikan postest (T2), untuk 

mengetahui penguasaan siswa terhadap 

materi trapesium setelah  dilaksanakan 

pembelajaran kooperatif tipe Investigasi 

kelompok. 

4) Membandingkan T1 dan T2 untuk 

mengetahui validitas, reliabilitas, dan 

sensitivitas butir soal tes hasil belajar. T1 

dan T2 dibuat sama. 

Instrumen penelitian yang dikembangkan 

adalah lembar validasi perangkat pembelajaran, 

lembar observasi kemampuan guru mengelola 

pembelajaran, lembar observasi aktivitas siswa, 

angket respons siswa, dan tes hasil belajar. 

Untuk lembar observasi dan  angket respons 

diadaptasi dari penelitian sebelumnya. 
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Sedangkan tes hasil belajar dibuat sendiri oleh 

peneliti. Perangkat pembelajaran yang 

dikembangkan dikatakan berkualitas baik jika 

memenuhi kriteria (1) valid, dengan penilaian 

dari validator baik dan tes hasil belajar 

berkategori valid, reliabel, dan sensitif, (2) 

praktis, dengan kemampuan guru mengelola 

pembelajaran baik dan aktivitas siswa efektif, 

dan (3) efektif, dengan respons siswa positif 

dan ketuntasan belajar secara klasikal tercapai . 

Subjek untuk kelas implementasi 

perangkat yaitu siswa-siswi kelas VII-1 MTs 

Babussalam tahun pelajaran 2014/2015. 

Instrumen dan teknik pengumpulan data dalam 

tahap ini sama dengan yang digunakan pada 

tahap ujicoba perangkat pembelajaran. Teknik 

analisis data yang digunakan adalah analisis 

data statistik deskriptif yang digunakan untuk 

menganalisis keefektifan pembelajaran 

kooperatif tipe Investigasi kelompok pada 

materi trapesium di kelas VII. Data yang 

dianalisis yaitu data kemampuan guru 

mengelola pembelajaran, data aktivitas siswa, 

data respons siswa, dan data hasil belajar 

siswa. 

1) Analisis data aktivitas siswa 

Aktivitas siswa dikatakan efektif jika 

persentase setiap aspek yang diamati pada 

setiap pertemuan berada pada rentang 

waktu ideal aktivitas siswa. 

2) Analisis data kemampuan guru mengelola 

pembelajaran 

Kemampuan guru dalam mengelola 

pembelajaran dikatakan baik jika rata-rata 

skor dari setiap aspek yang dinilai berada 

pada kriteria baik atau sangat baik. 

3) Analisis data respons siswa 

Respons siswa dikatakan positif apabila 

persentase rata-rata respons berada pada 

kategori minimal positif. 

4) Analisis data hasil belajar 

Analisis data hasil belajar siswa secara 

deskriptif bertujuan untuk mendeskripsikan 

ketuntasan hasil belajar siswa berdasarkan 

tes yang dilaksanakan. Siswa dikatakan 

tuntas belajarnya secara individu jika skor 

yang diperoleh siswa tersebut minimal 70 

(KKM). Sedangkan ketuntasan belajar 

secara klasikal tercapai bila pada kelas 

tersebut lebih dari atau sama dengan 85% 

siswa tuntas belajarnya. 

Selanjutnya, pembelajaran kooperatif tipe 

Investigasi kelompok dikatakan efektif jika 

aspek-aspek berikut terpenuhi yaitu hasil 

belajar siswa secara klasikal tuntas, 

kemampuan guru mengelola pembelajaran 

baik, aktivitas siswa efektif, serta respons siswa 

terhadap pembelajaran positif. 

 

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Deskripsi Hasil Pengembangan Perangkat 

Pembelajaran 

Berdasarkan tujuan penelitian yang 

pertama maka disusun suatu perangkat 

pembelajaran kooperatif tipe Investigasi 

kelompok untuk materi trapesium. Adapun 



15 
 

peragkat yang dihasilkan terdiri dari: Rencana 

Pelaksanan Pembelajaran (RPP), Lembar 

Kerja Siswa (LKS), dan Tes Hasil Belajar 

(THB). Untuk mengetahui kualitas perangkat 

pembelajaran maka dilakukan ujicoba 

perangkat pembelajaran. Pencapaian kriteria 

perangkat pembelajaran yang baik ditentukan 

berdasarkan hasil analisis data aktivitas siswa, 

kemampuan guru mengelola pembelajaran, 

respons siswa, serta hasil pretest dan posttest. 

Hasil dari ujicoba perangkat dapat dilihat 

pada tabel berikut: 

Tabel 1. Pencapaian Kriteria Perangkat 

Pembelajaran Yang Berkualitas Baik 

No Aspek Keterangan 

1 

2 

 

3 

4 

Aktivitas Siswa 

Kemampuan Guru 

Mengelola 

Pembelajaran 

Respons Siswa 

Tes Hasil Belajar 

Efektif 

Baik 

 

Positif 

Valid, 

Reliabel, dan 

Sensitif 

 

Berdasarkan pengembangan perangkat 

pembelajaran dengan model Plomp, dihasilkan 

perangkat pembelajaran kooperatif tipe 

Investigasi Kelompok yang berkualitas baik 

untuk materi Trapesium di kelas VII MTs 

Babussalam, sehingga dapat digunakan untuk 

implementasi perangkat. 

Analisis Deskriptif Hasil Eksperimen 

Berdasarkan tujuan penelitian yang 

kedua dilakukan implementasi perangkat untuk 

mengetahui keefektifan pembelajaran 

kooperatif tipe Investigasi kelompok pada 

materi trapesium di kelas VII. Data yang 

dikumpulkan pada tahap ini adalah data 

kemampuan guru mengelola pembelajaran, 

data aktivitas siswa, data respons siswa, dan 

data hasil belajar. Data tersebut dianalisis 

secara dskriptif untuk mengetahui keefektifan 

pembelajaran kooperatif tipe Investigasi 

kelompok. 

Pelaksanaan implementasi perangkat 

dilakukan pada kelas yang dipilih sebanyak dua 

kali pertemuan dan diakhiri dengan tes. Selama 

pembelajaran dilakukan pengamatan terhadap 

aktivitas siswa dan kemampuan guru 

mengelola pembelajaran. Angket respons siswa 

dibagikan setelah pelaksanaan tes selesai 

dilaksanakan. 

Analisis data yang diperoleh pada 

pelaksanaan implementasi perangkat yaitu 

sebagai berikut. 

1) Hasil pelaksaan tes menunjukkan bahwa 

ketuntasan belajar siswa secara klasikal 

tercapai, dimana dari 21 siswa, sebanyak 18 

siswa yang tuntas belajarnya (mendapat 

skor ≥ KKM, dengan KKM=70). Sehingga 

persentase ketuntasan belajar siswa adalah 

85,71%.  

2) Hasil pengamatan kemampuan guru 

mengelola pembelajaran menunjukkan 

bahwa setiap aspek pada setiap pertemuan 

yang diamati memperoleh skor baik dan 

sangat baik. Rata-rata skor dari setiap aspek 

yang diamati lebih dari 4 sehingga sesuai 

kriteria yang ditetapkan maka dapat 
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dikatakan bahwa kemampuan guru dalam 

mengelola pembelajaran memenuhi kriteria 

baik. 

3) Hasil pengamatan aktivitas siswa selama 

tiga pertemuan menunjukkan bahwa setiap 

aspek aktivitas siswa untuk setiap 

pertemuan berada pada interval toleransi 

waktu ideal, sehingga dapat dikatakan 

aktivitas siswa masuk dalam kategori 

efektif. 

4) Hasil angket respons siswa menunjukkan 

bahwa persentase respons siswa berkategori 

positif. 

Berdasarkan uraian di atas, maka 

pencapaian keefektifan pembelajaran 

kooperatif tipe Investigasi kelompok untuk 

materi trapesium ditentukan berdasarkan 

ketuntasan belajar secara klasikal, kemampuan 

guru dalam mengelola pembelajaran, aktivitas 

siswa, dan respons siswa terhadap 

pembelajaran dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.  Keefektifan Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Investigasi 

Kelompok 

N

o 

Aspek Keterang

an 

Kesimpula

n 

1 

 

2 

 

3 

4 

Aktivitas 

Siswa 

Kemampuan 

Guru 

Mengelola 

Pembelajaran 

Respons siswa 

Hasil Belajar 

Efektif 

 

Baik 

 

Positif 

Tuntas 

secara 

klasikal 

Efektif 

Dari tabel di atas terlihat bahwa pembelajaran 

kooperatif tipe Investigasi kelompok efektif 

untuk materi trapesium di kelas VII. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Berdasarkan pembahasan pada bab IV, 

maka dapat disimpulkan sebagai berikut. 

1. Pengembangan perangkat pembelajaran 

dengan menggunakan model Plomp 

menghasilkan perangkat pembelajaran 

kooperatif tipe investigasi kelompok pada 

materi trapesium di kelas VII-1 MTs. 

Babussalam Jombang berupa RPP, LKS dan 

THB. Tahap-tahap dalam model Plomp 

adalah a) investigasi awal, b) desain, c) 

realisasi, d) tes, evaluasi dan revisi, e) 

Implementasi. Sedangkan kriteria kualitas 

suatu produk yang dikemukakan oleh 

Nieveen yaitu valid, praktis dan efektif. 

Kevalidan  perangkat pembelajaran 

diperoleh dari validator dan dinyatakan 

valid karena rata-rata skor yang diberikan 

validator pada setiap aspek perangkat 

pembelajaran lebih dari 3 dan  sehingga 

dapat diujicobakan. Perangkat pembelajaran 

diujicoba dan hasil uji coba dinyatakan 

bahwa perangkat pembelajaran praktis dan 

efektif dimana validator menyatakan bahwa 

perangkat pembelajaran dapat digunakan, 

kemampuan guru mengelola pembelajaran 

disetiap pertemuan dikategorikan sangat 

baik, aktivitas siswa efektif, respon siswa 

positif. 
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2. Berdasarkan hasil analisis deskriptif pada 

kelas eksperimen, maka pembelajaran 

kooperatif tipe investigasi kelompok efektif 

untuk mengajarkan materi trapesium. Hal ini 

dibuktikan dengan syarat keefektifan 

pembelajaran, yaitu: 

a. Aktivitas siswa dalam pembelajaran 

efektif 

b. Respon siswa terhadap pembelajaran 

positif 

c. Kemampuan guru mengelola 

pembelajaran disetiap pertemuan 

dikategorikan sangat baik 

d. Ketuntasan secara klasikal tercapai, 

yaitu sebanyak 85,71 % siswa 

memperoleh skor ≥ 70 % dari skor total. 

3. Kelemahan dalam penelitian ini adalah 

dalam proses investigasi mencari keliling 

dan luas trapesium tidak dimunculkan dalam 

LKS tetapi hanya ditulis dalam RPP pada 

fase ketiga.  

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka 

peneliti menyarankan kepada guru mata 

pelajaran matematika sebagai berikut: 

1. Pada penelitian ini telah dihasilkan 

perangkat yang baik, sehingga disarankan 

kepada guru matematika untuk 

menggunakannya sebagai perangkat 

pembelajaran alternatif untuk mengajarkan 

materi trapesium.  

2. Berdasarkan beberapa kelemahan yang 

telah diungkapkan dalam penelitian ini, 

disarankan bagi peneliti yang akan 

melakukan penelitian serupa untuk 

mengurangi kelamahan-kelemahan yang 

ada, sehingga nantinya akan diperoleh 

hasil penelitian yang lebih baik. 
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